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1.1 Latar Belakang

Diabetes nrellitLrs atau peny'akit kencing rnanis merupakan salah satu Penyakit Tidak

Menular (PTM) dirnana kadar gula darah meningkat (hiperglikernia). Diabetes

nrellitus merupakan pen)/akit kronis vang akan melretap seumur ltidup. Semakin

tinggi prevalensi Diabetes Mellitus dapat rnenyebabkan komplikasi seperti kerusakan

pembuluh darah ke otak,jantung, perifer, sel saraf,, urata, ginjal, dan bahkan beruiung

kematian. (Febrinasari,dkh, 2020).

lnternational Diabetes Federation (lDF) mengungkapkan bahrva prevalensi diabetes

secara global (dunia) adalah jumlah penderita Diabetes Mellitus di seh:ruh dunia 463

juta jir.va pada taliun 2019 diperkirakan akan mengalarrri peningkatan pada tahuu

2030 rnenjadi 578 juta jiwa dan pada tahun 2045 menjadi 700 juta jirva. Salali satLr

penyebab meningkatnya prevalensi Diabetes Mellitr-rs di Negara Berkernbang adalah

Perubahan gaya hidup, dan Negara indonesia adalah salah satu Negara Berkembartg

yang menriliki nilai relative tinggi ke.iadiarr Diabetes N{ellitus

Prevalensi Diabetes Mellitus di Indonesia pada tahun 2019 seban,vak 10,iuta orang,

lndonesia mendr"rduki peringkat ke-7 dunia. Yang rnana urutan peftanla di Cina

(109,6 juta jiwa), kedua India (69,2 juta jirva). ketiga Amerika Serikat (29.3 juta

jirva), keempat Brasil (14.3 jLrta jirva), kelima RLrsia (12.3 jutajirva) dan keenam

Meksiko (11,5.iLrta Jiu'a). Menurut Infodatin. (2020) Provinsi DKI Jakarta sendiri

menempati urutan ke-1 (5.6%) dengan kasus I)M tertinggi di Indonesia. Berdasarkan

data Balitbangkes. (2019) DM rnenjadi penyebab kematian nomor .l bagi laki-laki di

Provinsi DKI Jakarta dengan angka 38,8% sedangkan pada perempuan DM rnen-iadi

perryebab kematian norlor 3 di Provinsi DKI Jakarta dengan persentase 59.9%.

Meuurut profil kesehatan Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 menuniukkan prevalensi

DM di Provinsi DKI Jakafta sebanyak 19.353 jir.va. Dengan prevalensi terbesar

terjadi di kota DKI Jakarla sebanyak 6.060 kasus dan terendah dengan total 255

kasus.

Berdasarkan data yang didapatkan dari pengarnatan arval yang dilakukan oleh

peneliti bahrva kasus Diabetes Mellitus di RLrmah Sal<it Urrum Daerah (RStJD)

Tarakan Jakarta, ruang kemuning pada Juli tahun 2023 berjum lah 22 orang baik yarig

lJnivesitas Esa Unggul



2

terdiri dari 4 orang mengalami luka diabetik dan l8 orang -vang tidak rnengalami luka

diabetik. Dari data tersebut rnenurut Pfar"rnkuche ( 2020) rata rata yang mengalami

tanda neuropati sebanyak sekitar B% pada pasien DM ;"ang baru terdiagnosis dan

lebih tinggi ditemLrkan pada pasien yang sudah larra menderita DM yaitu 50%.

Sebagian besar nenropati diabetik terjadi dalam waktu 6 tahun setelali didiagnosis

Diabetes Mellitus. Tanda dan ge.iala neutopati diabetik seperti rasa tertusuk-tusuk.

kesemutan atau penin-gkatan kepekaan dan rasa terbakar (khususnva pada rnalam

malam hari). Dengar bertambah laqiLrtnya neuropati, kaki berasa biial (patirasa),

pellurunan sensibilitas terliadap sentuhau ringan dapat nrenirnbLrlkan gaya be{alan

yang terhLryung-hr.ryung dan penurunar-r sensibilitas n1'eri dan suhu.

Neuropati diabetik dapat didefinisikan sebagai tanda dan/atar"r ge.jala disfungsi saraf

perifer pada pasien DM setelah u-renyingkirkan penl'ebab lain. Peny'ebabnya yaitLr

kadar gula darah yang tidak terkontrol. Kadar gula darah \allg tidak terkontrol

menyebabkan neuropati diabetic. Dampak dari peningkatan gejala tersebut

meningkatnya gejala diabetes yarrg disebabkan kalena berbagai rracam komplikasi

yang dapat rrengancam jiwa (Pfunnkuche. 2020).

Dari hasil tersebut bahwa neuropati diabetik nrampu rrernungkinkan terjadinl'a

penurunan perfirsi perif-er ke dalam sel seperti penelitian Pf-annkuclre (2020) bahr.va

pelrurlrnan perfusi jaringan ke sel pada pasien diabetes dikarenakan neuropati

dikatakan berapa persell dari total kejadian. Hal ini dapat mengakibatkan penebalan

pernbuluh darah berdarnpak pada tekanan darah dan dapat merusak kapiler darah

serta serabut saraf secara perlahan sehingga pada penatalaksanaan yang akan

dilakukan pada penurunan per{tsi perifer dengan dilakukan penerapan berupa

pera\\,atan kaki dengan olive oil.

Olive oil merupakan minyak nabati diperoleh dari buah pohon zaitnlr" pohon dari

kelLrarga Oleaceae vang berspesies Olea europaea.(Gumus & Yurttas. 2017) Minyak

zaitun rnengandung trigliserida dari asam lerrrak (asam oleat 55-83%. asam linoleate

3,5-21oh. asam palr-nitat 1,5-20yo, asarr stearat 0,5- 5%, asam linolerlat 0-1,5%) dan

senyawa minor (sterol" alkohol terpenoid dan alifatik, klorofil dan karotenoid, alfa-

tokoferol, squalene, polifbnol)^(Jimenez-Lopez et al.,2020; Serreli & Deiana,2020)

Senyawa utama minyak zaitun diwakili oleh asam lemak utanra yaitu asam oleat

yang mempunyai sifat antiinflarnasi dan senyarva fenolik pada senyawa minor yang

mempunyai sifat antioksidan.(Lin et al.. 2018) yang berguna untuk melernbabkan
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kLrlit. Menumt penelitian Purnamawati et al., (2017 ); Sethi et al., ( 2016 ). olive oil

.fuga berlungsi sehagai salah satu alternative pada penurunan perfusi pada neuropati

Diabetes Mellitus.

lndian Health Service (2011) dalarn Selpina Ernbuai. ( 2011) menyatakan bahrva,

edukasi perawatan kaki bertr-rjr-ran untuk meningkatkau pengetahuan penderita

diabetes tentang faktor resiko ter-iadin1,a ulkus diabetik serta akan rnenLlrunkan

.jr"rmlalr penderita Diabetes MellitLrs yang beresiko tinggi mengalami komplikasi kaki.

Hal ini merupakan salah satr.r peran dan firngsi pera$,at sebagai edukator yarrg

berperan memberikan edukasi perawatarl selama pasien rnenjalani rar,vat inap.

Edukasi perawatan kaki diyakini efektif nntuk mencegalr resiko ulkus diabetik pada

penderita diabetes mel I itus.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti bemsaha untuk melakukan penerapan pada

pasien dengan neuropati Dialretes Mellitus berupa penerapan olive oil yallg

dilakukan oleh perarvat ),'arls berkolaborasi dengan keluarga pasien. Teltnilr

pelaksanaannya dilakukan dengan pemberian olil'e oil pada waktu pagi hari dan sore

hari. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan studi kasr"rs

pada pasien dengan masalah penyakit diabetes melitus vang dituangkan dalam karya

ilrrriah akhir dengan judul "Analisis Asuhan Keperar.r'atan Pada Pasien Diabetes

Mellitus Dan Penerapan Intervensi Perawatan Kaki Di Ruang Kemuning Rumah

Sehat Untuh Jakarla RSUD Tarakan".

1.2 Rumusan masalah

Diabetes melitr"rs sebagai sebuah penyakit rnenahun dan membutuhkan

penanganan seulrur hidup karena dapat rnenyebabkan komplikasi di berbagai sistern

tubuhnya. Salalr satLr komplikasi dari diabetes melitus yaitu penLrrunan .jarirgarr

perfr"rsi darijaringan ke selbenrpa nyeri, kebas dan keram. Untuk menurunkan resiko

penurunan.iaringan perfusi maka dilakukan nussuge berupa perawatan kaki dengan

mirryak zaitun (Olive oil). Berdasarkan f-enomena diatas, maka rumusan masalal.r

pada studi ini adalah membuat analisis asuhan keperawatan pada pasien dengan

Diabetes Mellitus dan interverrsi terapi minyak zaitun (Olive Oil) di ruang perawatan

Kemuning RSUD Tarakan.
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1.3 Tujuan Studi Kasus

1.3.1 Tr-riuan Umum

UntLrk rnenganalisis penerapan pemberian r'nterverisi pada analisis asuhau

keperawatan pada pasien dengan Diabetes L,lellitu,s dan intervensi terapi miny'ak

zaitun (Olite Oil) di rLrang perawatan Kemuning RSt.iD Tarakan

1.3.2 Tujr.ran Khusus

a. Mampu melakukan pengkajian asuhan keperar,vatan pada pasien Diqbetes

Mellitus dan penerapan irrten,ensi perar,vatan kaki dengan Oli.t,e oil di ruang

Kemuuing Rumah Sehat [JntLrk Jaltarta RSUD Tarakan

b. Mampu menegakkan cliagnosa keperaw'atan Asuhan Keperauatan pada

Pasien Diabete,s lt[ellitu,y dan penerapan intervensi perawatan kaki dengan

Oliye oil di Ruang Kemuning Rumah Sel-rat LIntuk Jakarta RSUD Tarakan

c. Mampu rrenvusun reucana keperar.latan Asuhzur Keperarvatan pada Pasien

Diabetes Alellittts dan penerapan intervensi perawatan kaki dcrrgan Olive ctil

di Ruang Kemuning Rurnah Sehat Untuk Jakar-ta RSUD Tarakan

d. Mampu rnelaksanakan irnplemer-rtasi keperawatan Asuhan Keperawatan

pada Pasien Dictbetes Mellitu.y dan penerapan intervensi perarvatan kaki

dengan Olive oil di RLrang Kernunin-9 Rumah Sc-hat {Jntuk Jakarta RSUI)

Tarakan

e. Mampu mengetahui pengaruh penerapan intervensi perawatan kaki dengan

Oltve oil dari evaluasi keperawatarr Analisis Asuhan Keperawatan pada

Pasien Diobeles l,Iellitus di Ruang Kemuning Rumah Sehat UntLrk Jakafta

RSUD'l'arakan
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1.3.3 Manfaat Studi Kasus

a. Bagi Penyandang dan Keluarga

Diharapkan peuyandang dan keluarga mampll menerapkan berbagai metode

dalarn nrelakukan perawatan kaki pada penyandang diabetes ntelitus

sehingga pasien dapat meningkatkan perawatan kaki secara rnandiri di

rumah.

b. Bagi Institr:si Penclidikan

Hasil penelitian ini dapat menambah referetrsi bacaau literatur dalam

meningkatkan mutu pendiclikan dan sebagai bahan pefiinTbangan ltntuk

lebih memperkaya pengetahlran dan bahan ajar mengenai perarvatan kaki

pada penyandang Diabetes Mel itLrs.

c. Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian dapat diiadikan salah satu contoh hasil per-rerapan E,*idance

Bctsed dalam melakukan asuhan keperar.vatau bagi klien untuk dapat

rnen i n gkatkan pera*'atan kaki pada perly'atrdang f)iabetes Mel itus.

d. BagiPeneliti

Hasil penelitian dapat ntenambair pengetahuau dan informasi bagi peneliti

tentang asuhan keperarvatan dengan masalah Didbeles trtfellittts selain itu

tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara penulis dalarn

mengaplikasikan ilmLr yang diperoleh di dalam perkuliahan.

Univesitas Esa Unggul


